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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan profil berpikir logis matematis siswa dalam
penyelesaian soal cerita berbasis kearifan lokal pada materi geometri ruang yang ditinjau dari
kecerdasan spasial siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jepara tahun 2020/2021. Subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas
XII MIPA 1 yaitu 1 siswa yang memiliki kecerdasan spasial tinggi, 1 siswa yang memiliki kecerdasan
spasial sedang, dan 1 siswa yang memiliki kecerdasan spasial rendah. Pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan tes tertulis dan wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi
metode yaitu membandingkan hasil tes berpikir logis matematis dengan hasil wawancara.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa (1) subjek dengan kecerdasan spasial
tinggi mampu memenuhi seluruh indikator berpikir logis matematis dengan baik, (2) subjek dengan
kecerdasan spasial sedang mampu memenuhi empat dari lima indikator berpikir logis matematis, (3)
subjek dengan kecerdasan spasial rendah mampu memenubhi tiga dari lima indikator berpikir logis
matematis.

Kata Kunci: Berpikir Logis Matematis; Soal Cerita; Kecerdasan Spasial.

ABSTRACT

This study aims to describe the mathematical logical thinking profile of students in solving
story problems based on local wisdom on spatial geometry in terms of students spatial intelligence.
This type of research is descriptive qualitative research. This research was conducted at SMA
Negeri 1 Jepara in 2020/2021. The subjects of this study were 3 students of class XII MIPA 1,
namely 1 student who has high spatial intelligence, 1 student who has moderate spatial intelligence,
and 1 student who has low spatial intelligence. Data collection was carried out by means of written
tests and interviews. The validity of the date used triangulation methods, namely comparing the
results of mathematical logical thinking tests with the result of interviews. Based on the results of
the study, it was concluded that (1) subjects with high spatial intelligence were able to fulfill all
indicators of mathematical logical thinking well, (2) subjects with moderate spatial intelligence were
able to fulfill four of the five indicators of mathematical logical thinking, (3) subjects with spatial
intelligence low is able to meet three of the five indicators of mathematical logical thinking.

Keywords: Mathematical Logical Thinking; Matter Of Story; Spatial Intelligence.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan menjadi salah satu faktor
penunjang dalam kemajuan suatu bangsa. Fadlillah (2012) menyatakan bahwa pendidikan
memiliki peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri
individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan negara. Dalam proses meningkatkan
kualitas pendidikan, maka diperlukan upaya untuk mencapai kemajuan suatu bangsa yaitu
dengan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah merupakan
salah satu tolak ukur guna menciptakan SDM yang kompetitif (Jayantika dkk, 2013).
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Menurut Widyastuti & Pujiastuti  (2014) pada umumnya tujuan pembelajaran matematika
adalah membentuk kemampuan bernalar siswa yang terukur dalam berpikir kritis, berpikir
logis, kreatif, inovatif, pemecahan masalah, bersikap obyektif baik dibidang matematika itu
sendiri ataupun bidang lain dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir siswa dapat
dikembangkan dengan memberikan persoalan pemecahan masalah. Ni'matus (2011)
menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang erat kaitannya dengan pemecahan masalah
matematika adalah kemampuan berpikir logis, yaitu kemampuan menemukan suatu
kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu.

Berpikir logis matematis adalah suatu proses berpikir yang dilakukan dengan cara
menghubungkan informasi yang ada secara matematis dengan menggunakan penalaran
yang terurut untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam proses pembelajaran
matematika, kemampuan berpikir logis mempunyai peranan penting dalam pemahaman
siswa untuk menyelesaikan soal matematika. Septiati (2016) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir logis telah teridentifikasi sebagai kemampuan yang sangat esensial
untuk menunjang perkembangan pembelajaran sains dan matematika.

Survei yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke 38 dari 42 negara dalam hasil
belajar matematika yang menekankan pada penguasaan konsep (Mullis, 2012). Sejalan
dengan itu, hasil tes Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2012,
Indonesia menempati urutan ke 64 dari 65 negara dalam kemampuan penalaran (OECD,
2014). Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir logis matematis siswa
di Indonesia disebabkan karena rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logisnya dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dalam menyelesaikan persoalan masalah matematika atau soal matematika, siswa
membutuhkan penguasaan konsep yang kuat agar dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Menurut Hartini (2013) salah satu materi matematika yang dianggap sulit bagi siswa adalah
soal matematika yang dikemas dalam bentuk cerita (soal cerita). Dumilah (2013) juga
menyatakan bahwa masalah yang sering dirasakan sulit oleh siswa dalam pembelajaran
matematika adalah menyelesaikan soal cerita. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, salah satunya yaitu kurangnya kemampuan
berpikir logis matematis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan, dkk (2016)
menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis sangat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Soal cerita matematika merupakan salah satu contoh soal dalam pembelajaran
matematika yang menggunakan konsep dalam kehidupan sehari — hari. Dalam proses
pembelajaran di sekolah, banyak siswa tidak mengetahui tentang karakter budaya
bangsanya, hal ini diakibatkan karena melemahnya pendidikan karakter yang dimiliki oleh
siswa. Cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan pendidikan karakter siswa yaitu
dengan mengadakan pembelajaran matematika yang berbasis pada kearifan lokal. Menurut
Parwati (2016), kearifan lokal berasal dari dalam masyarakat sendiri, disebarluaskan secara
non formal, dimiliki secara kolektif oleh masyarakat yang bersangkutan, dikembangkan
diadaptasi, serta tertanam di dalam cara hidup masyarakat sebagai sarana untuk bertahan
hidup selama beberapa generasi dan mudah diadaptasi, serta tertanam di dalam cara hidup
masyarakat sebagai sarana untuk bertahan hidup. Jadi untuk meningkatkan pendidikan
karakter siswa tentang budaya kearifan lokal maka lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia dapat menerapkan pendidikan yang berbasis kearifan lokal untuk mendekatkan
siswa dengan situasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
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Kecerdasan spasial adalah salah satu kecerdasan majemuk (wultiple intellegence) yang
dimiliki oleh manusia. Menurut Fadilah, dkk (2014) kecerdasan spasial meliputi
kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual ataupun spasial, dan
mengorientasikan diri secara tepat termasuk kepekaan terhadap garis, bentuk ruang
maupun warna. Kecerdasan spasial biasanya memiliki kepekaan terhadap garis, bentuk,
warna dan ruang yang menjadikan seseorang mampu untuk memvisualisasikan gambar,
mengenal bentuk dan benda, melakukan perubahan suatu benda dalam pikirannya dan
kemudian mewujudkannya dalam visual yang nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Pribadi (2013) yang mengemukakan bahwa kecerdasan visual spasial berkaitan dengan
kemampuan dalam memahami sesuatu melalui indera penglihatan dan memvisualisasikan
objek. Dalam menyelesaikan soal geometri yang berbentuk cerita biasanya dibutuhkan lebih
dari satu kecerdasan, di antaranya yaitu kecerdasan logis matematis dan kecerdasan spasial.
Kecerdasan logis matematis dapat membantu siswa dalam memahami konsep soal yang ada
sedangkan untuk kecerdasan spasial dapat membantu siswa dalam mempersepsi soal.

Penelitian yang dilakukan Jayantika, dkk (2013) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis matematis dalam memecahkan
suatu masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin &
Trisnowali (2018) yang menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki kontribusi
terhadap kemampuan spasial. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asis, dkk (2015)
menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki kontribusi terhadap kemampuan
spasial.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir logis matematis mempunyai hubungan erat dengan kecerdasan spasial dalam
menyelesaikan suatu masalah. Hal ini dikarenakan dalam menyelesaikan suatu masalah pasti
membutuhkan kemampuan berpikir logis. Ini menunjukkan bahwa tiap perbedaan
tingkatan kecerdasan spasial yang dimiliki siswa akan menunjukkan kemampuan berpikir
logis siswa yang berbeda. Di samping itu, kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal yang berbentuk cerita dan melemahnya pendidikan karakter bangsa yang dimiliki oleh
siswa membuat peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “Profil Berpikir
Logis Matematis Siswa SMA Dalam Penyelesaian Soal Cerita Berbasis Kearifan ILokal
Ditinjau Dari Kecerdasan Spasial”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober sampai 27 Oktober 2020 di SMA Negeri 1 Jepara,
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XII MIPA 1. Peneliti mengambil 3 subjek yang
memiliki kecerdasan spasial yang berbeda yaitu 1 subjek yang memiliki kecerdasan spasial
tinggi, 1 subjek yang memiliki kecerdasan spasial sedang, dan 1 subjek yang memiliki
kecerdasan spasial rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket kecerdasan spasial, soal tes berpikir logis matematis, dan wawancara. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakan triangulasi
metode yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai metode yang berbeda
dengan sumber yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pemilihan subjek penelitian, peneliti memberikan angket kecerdasan spasial
kepada 36 siswa kelas XII MIPA 1 dengan menggunakan google forms. Angket ini terdiri
dari 30 pernyataan positif tentang kecerdasan spasial.
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Kategori Kecerdasan Spasial

B Tinggi
B sedang
Rendah

Gambar 1. Kategori Kecerdasan Spasial Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan siswa yang memiliki kecerdasan
spasial tinggi sebanyak 36,10% (13 siswa), siswa yang memiliki kecerdasan spasial sedang
sebanyak 36,10% (13 siswa), dan siswa yang memiliki kecerdasan spasial rendah sebanyak
27,70% (10 siswa). Selanjutnya pada tiap kategori kecerdasan spasial dipilih sebanyak 1
siswa menggunakan purposive sampling, selain itu pemilihan ini juga berdasarkan
pertimbangan dari guru. Subjek penelitian yang diperoleh yaitu 1 subjek yang memiliki
kecerdasan spasial tinggi, 1 subjek yang memiliki kecerdasan spasial sedang, dan 1 subjek
yang memiliki kecerdasan spasial rendah. Selanjutnya, peneliti memberikan soal tes berpikir
logis matematis dan wawancara kepada subjek penelitian yang telah terpilih. Adapun subjek
yang terpilih adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Subjek Terpilih dengan Tingkat Kecerdasan Spasial

No. Kode Tingkat Kecerdasan Spasial
1. NCM Tinggi
2. JW Sedang
3. LAF Rendah

Tes berpikir logis matematis berupa soal cerita berbasis kearifan lokal yang memuat
materi geometri ruang. Tes ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir logis
matematis siswa dalam penyelesaian soal cerita berbasis kearifan lokal berdasarkan
kecerdasan spasial yang berbeda. Adapun hasilnya tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Jawaban Tes Berpikir Logis Matematis

Indikator

Subjek  Berpikir Logis Jawaban Keterangan
Matematis

NCM  Membuat Drwn p. 28uscn utama + I Subjek NCM

makna tentang mampu memahami

l-’uam,umr Uoma + Il

jawaban & lbosguon urma * e maksud dati soal
argumen yang Nk orp ¢ 26w yang diberikan
masuk akal she depan atep + 39 dengan tepat, dan
akwlqh-?«\j gkap + 3M mampu
;"K“':P %) Gambar bargls avap booun ater dor betgunon ragid 2 menyebgtkan )
b) Trngy 8%f Eagon ks dov forauna ij;‘a seluruh informasi
O -bar prackons anp bages I, 73 P yang ada dalam soal
dengan lengkap dan
benar
Membuat 5) Subjek NCM
hubungan logis == i\ mampu
diantara u merencanakan
konsep dan ‘ ' /\ penyelesaian soal
fakta yang | < yang diberikan
berbeda - dengan tepat

dan mampu
mengungkapkan
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Indikator
Subjek  Berpikir Logis Jawaban Keterangan
Matematis
secara umum
langkah yang akan
digunakan dalam
menyelesaikan soal
yang diberikan
secara tepat dan
benar
Menduga dan i B Subjek NCM
menguji : : T i)ty mampu membuat
berdasarkan DT Vesas ary strategi atau langkah
akal Tt .+ —langkah untuk
< :(';- _ogy' melakukan
Viw penyelesaian dalam
27 s0al dengan tepat
dan benar
Menyelesaikan =~ © L prckasn s e demr L g 40 o by, Subjek NCM
masalah H[ovia ke 3[04 Tont v iy ] mampu
matematis fx e vereme)e [ ratd 000 @ ) menyelesaikan soal
secara rasional (50020 4004 sy o (1g03) ) secara tepat dan
,\'1..-:4.:.«_....'. :,_“': mampu
(3G amls fa) menyelesaikan soal
‘ “"n s dengan tepat dan
) $eeF ot benar pada setiap
langkah yang
digunakan
Menarik J e Subjek NCM
kesimpulan U b main iy ngron meoe adaah §4,1 mampu
yang logis menyimpulkan hasil
akhir dengan tepat
dan benar
JW  Membuat " Do B g 7 8 Subjek ]\X/. mampu
makna tentang L ocin memahami maksud
jawaban ’ y s dari soal yang
argumen yang ‘:f': e ’:: diberikan dengan
masuk akal b b::n? ‘im ! tepat dan mampu
R | 0.t Compa aqy ton A 39 Yogese e haatt menyebutkan
:;’:"‘“““%;‘if;'z:' ;;,: w seluruh informasi
- ' yang ada dalam soal
dengan lengkap dan
benar
Membuat a. Subjek JW mampu
hubungan logis merencanakan
diantara penyelesaian soal
konsep dan yang diberikan
fakta yang dengan tepat
berbeda dan mampu

S
‘

mengungkapkan
secara umum
langkah yang akan
digunakan dalam
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Indikator
Subjek  Berpikir Logis Jawaban Keterangan
Matematis
menyelesaikan soal
yang diberikan
secara tepat dan
benar
Menduga dan % & p Subjek JW mampu
menguji membuat  strategi
berdasarkan =3 YT atau  langkah  —
akal Af . “ =B o o langkah untuk
s (‘_": X _"2(' ;;_‘ﬂ melakukan
= W5 penyelesaian  dalam
7, A soal dengan tepat
tetapi masih belum
sesuai
e e o ) 2 ol
matematis ég ;:ﬁ\:*at;’: Csime) xeda Lesssa d Lh o). §ScaZa tepat tetapi
secara rasional = =% 33 A aaasan) ¥ A4ty 2 helum sesuai dan
e » G0 3 (axa )+ La43:47 mampu
feam)d [awwd menyelesaikan soal
s 38 4 20 dengan tepat pada
3, setiap langkah yang
digunakan tetapi
masih belum sesuai
Menarik Subjek JW tidak
kesimpulan mampu
yang logis menyimpulkan hasil
akhir dengan tepat
dan benar
Membuat Subjek LAF tidak
makna tentang mampu memahami
jawaban maksud dari soal
argumen yang yang diberikan
LAF  masuk akal dengan tepat dan
tidak mampu
menyebutkan
seluruh informasi
yang ada dalam soal
dengan lengkap dan
benar
Membuat D) Subjek LAF mampu
hubungan logis aro! merencanakan
diantara e " penyelesaian soal
konsep dan yang diberikan
fakta yang dengan tepat tetapi
berbeda masih ada
kekurangan dan
hy mampu
mengungkapkan

s€cara umum

langkah yang akan
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Indikator
Berpikir Logis Jawaban Keterangan
Matematis
digunakan dalam
menyelesaikan soal
yang diberikan

secara tepat dan
benar tetapi masih
ada kekurangan

Menduga dan

Subjek LAF mampu

menguji membuat strategi
berdasarkan atau langkah —
akal langkah untuk
melakukan
penyelesaian dalam
soal dengan tepat
tetapi masih belum
sesual
Menyelesaikan 3 Subjek LAF mampu
rnasa}lah L) Lf = {Jx Luoy 0'0!) 1 {k'dﬁx { ﬁl‘ﬂ$l) ) meriyelesaikan so:ﬁ
matematis S2F 3xd 4 X \ﬁ-g) J)\r“ secara tepat tetapi
secara rasional = p + 7 10 J‘“) belum sesuai dan
r mampu
. 0 1 W menyelesaikan soal
S JN " 2'// dengan tepat pada

setiap langkah yang
digunakan tetapi
masih belum sesuai

Menarik Subjek LAF tidak
kesimpulan menyimpulkan hasil
yang logis akhir jawaban

dengan tepat dan
benar.

Berdasarkan hasil penelitian, pada indikator berpikir logis matematis yang pertama
yaitu membuat makna tentang jawaban argumen yang masuk akal, subjek NCM dan subjek
JW mampu memahami maksud dari soal yang diberikan dengan tepat, dan mampu
menyebutkan seluruh informasi yang ada dalam soal dengan lengkap dan benar, sedangkan
subjek LAF tidak mampu memahami maksud dari soal yang diberikan dengan tepat dan
tidak mampu menyebutkan seluruh informasi yang ada dalam soal dengan lengkap dan
benar. Pada indikator berpikir logis yang kedua yaitu membuat hubungan logis di antara
konsep dan fakta yang berbeda, subjek NCM dan subjek JW mampu merencanakan
penyelesaian soal yang diberikan dengan tepat dan mampu mengungkapkan secara umum
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan secara tepat dan
benar, sedangkan subjek LAF mampu merencanakan penyelesaian soal yang diberikan
dengan tepat tetapi masih ada kekurangan dan mampu mengungkapkan secara umum
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan secara tepat dan
benar tetapi masih ada kekurangan. Pada indikator berpikir logis matematis yang ketiga
yaitu menduga dan menguji berdasarkan akal, subjek NCM mampu membuat strategi atau
langkah — langkah untuk melakukan penyelesaian dalam soal dengan tepat dan benar,
sedangkan subjek JW an subjek LAF mampu membuat strategi atau langkah — langkah
untuk melakukan penyelesaian dalam soal dengan tepat tetapi masih belum sesuai. Pada
indikator berpikir logis matematis yang keempat yaitu menyelesaikan masalah matematis




Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 3(4), 344-352

secara rasional, subjek NCM mampu menyelesaikan soal secara tepat dan mampu
menyelesaikan soal dengan tepat dan benar dan subjek JW mampu menyelesaikan soal
secara tepat tetapi belum sesuai dan mampu menyelesaikan soal dengan tepat pada setiap
langkah yang digunakan tetapi masih belum sesuai. Sedangkan subjek LAF mampu
menyelesaikan soal secara tepat tetapi belum sesuai dan mampu menyelesaikan soal dengan
tepat pada setiap langkah yang digunakan tetapi masih belum sesuai. Pada indikator berpikir
logis matematis yang kelima yaitu menarik kesimpulan yang logis, subjek NCM mampu
menyimpulkan hasil akhir dengan tepat dan benar. Sedangkan subjek JW dan LAF tidak
menyimpulkan hasil akhir jawaban dengan tepat dan benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan
spasial mempengaruhi profil berpikir logis matematis siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jayantika, dkk (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis matematis dalam memecahkan
suatu masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin & Trisnowali (2018) juga
menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki kontribusi terhadap kemampuan
spasial. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asis, dkk (2015) juga menyebutkan bahwa
kemampuan spasial subjek laki-laki dan perempuan yang memiliki kecerdasan logis
matematis tinggi berada pada level tinggi yang mengindikasikan bahwa kecerdasan logis
matematis memiliki kontribusi terhadap kemampuan spasial.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa (1) subjek dengan
kecerdasan spasial tinggi mampu memenuhi seluruh indikator berpikir logis matematis
dengan baik yaitu mampu membuat makna tentang jawaban argumen yang masuk akal,
mampu membuat hubungan logis di antara konsep dan fakta yang berbeda, mampu
menduga dan menguji berdasarkan akal, mampu menyelesaikan masalah matematis secara
rasional, dan mampu menarik kesimpulan yang logis. (2) subjek dengan kecerdasan spasial
sedang mampu memenuhi empat dari lima indikator berpikir logis matematis yaitu mampu
membuat makna tentang jawaban argumen yang masuk akal, mampu membuat hubungan
logis di antara konsep dan fakta yang berbeda, mampu menduga dan menguji berdasarkan
akal, mampu menyelesaikan masalah matematis secara rasional, tetapi tidak mampu
menarik kesimpulan yang logis (3) subjek dengan kecerdasan spasial rendah mampu
memenuhi tiga dari lima indikator berpikir logis matematis yaitu mampu membuat
hubungan logis di antara konsep dan fakta yang berbeda, mampu menduga dan menguji
berdasarkan akal, mampu menyelesaikan masalah matematis secara rasional, tetapi tidak
mampu membuat makna tentang jawaban argumen yang masuk akal dan tidak mampu
menarik kesimpulan yang logis.
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